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ABSTRAK 
Pangan jajanan anak SD sebagian besar berada di ruang terbuka maupun di pinggir jalan, 
sehingga resiko kontaminasi dari polutan akan semakin besar. Salah satu polutan yang dihasilkan 
kendaraan bermotor yaitu timbal (Pb). Timbal (Pb) adalah logam berat beracun dan berbahaya yang 
dapat meracuni lingkungan dan mempunyai dampak pada seluruh sistem di dalam tubuh. Timbal (Pb) 
dapat masuk ke tubuh melalui pangan jajanan yang dijual di pinggir jalan dalam keadaan terbuka. 
Penelitian ini bertujuan  menganalisis kadar cemaran timbal pada pangan jajanan di lingkungan SDN 
Lariangbangi Kota Makassar. Jenis penelitian yang digunakan adalah survei deskriptif. Penelitian 
dilakukan dengan dua tahap yaitu observasi dan pengambilan sampel di lingkungan SDN 
Lariangbangi Kota Makassar dan analisis kadar cemaran Timbal (Pb) dengan metode SSA 
(Spektofotometri Serapan Atom).  Hasil penelitian menunjukkan 5 sampel yang dianalisis, tidak 
satupun yang terdeteksi mengandung  logam berat Timbal (Pb). Kesimpulan penelitian ini bahwa 
semua sampel yang diteliti aman untuk dikomsumsi karena tidak melebihi ambang batas cemaran 
logam timbal, yaitu ≤ 0, 25 ppm. 
Kata kunci: Pangan jajanan, kadar logam timbal (Pb) 
 
ABSTRACT 
Street food elementary students are mostly located in open spaces or on the street, so the risk of 
contamination from pollutants will be even greater . One motor vehicle generated pollutants are lead ( 
Pb ) . Lead ( Pb ) is a toxic and hazardous heavy metals that can poison the environment and have an 
impact on the entire system in the body . Lead ( Pb ) can enter the body through food snacks are sold 
at the roadside in the open state . This study aims to analyze the levels of lead contamination in food 
snacks in the SDN Lariangbangi Makassar . Type of study is a descriptive survey . The study was 
conducted with two stages of observation and sampling in the SDN Lariangbangi Makassar and 
analysis of contamination levels of Lead (Pb) with AAS method (Atomic Absorption spectophotometri ) 
. The results showed 5 samples analyzed, none contained detectable heavy metals Lead (Pb). The 
conclusion of this study that all the samples studied as safe for consumption does not exceed the 
threshold of lead metal contamination  ≤ 0, 25 ppm. 
Keywords: Streets food, lead metal (Pb) levels 
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PENDAHULUAN 
Anak usia sekolah adalah investasi bangsa karena mereka adalah generasi penerus 
bangsa. Kualitas bangsa di masa depan ditentukan dari kualitas anak-anak saat ini. Upaya 
peningkatan kualitas sumber daya manusia harus dilakukan sejak dini, sistematis dan 
berkesinambungan. Tumbuh berkembangnya anak usia sekolah yang optimal tergantung 
pemberian nutrisi dengan kualitas dan kuantiítas yang baik serta benar. Dalam masa tumbuh 
kembang tersebut pemberian nutrisi atau asupan makanan pada anak tidak selalu dapat 
dilaksanakan dengan sempurna.
1
 Makanan  jajanan  bermanfaat  terhadap  penganekaragaman  
makanan  sejak kecil  dalam  rangka  peningkatan  mutu  gizi  makanan  yang  dikonsumsi. 
Salah  satu upaya  meningkatkan  kualitas  sumber  daya  manusia  pada  kelompok  anak  
sekolah adalah  dengan  menyediakan  makanan  jajanan  yang  bergizi  guna  memenuhi 
kebutuhan  tubuh  selama  mengikuti  pelajaran  di  sekolah. Makanan  jajanan memberikan  
kontribusi  masing-masing  sebesar  22,9%,  dan  15,9%  terhadap keseluruhan asupan energi 
dan protein anak sekolah dasar.
2
 Penyakit melalui makanan (food borne disease) dapat berasal 
dari berbagai sumber, yaitu organisme patogen termasuk bakteri, kapang, parasit, dan virus, 
dari bahan kimia seperti racun alami, logam berat, pestisida, hormon, antibiotik, bahan 
tambahan berbahaya dan bahan-bahan perta.nian lainnya; atau dari bahan fisik seperti 
potongan tulang, duri, pecahan kaca dan lain-lain.
3
  
Seperti yang disebutkan sebelumnya bahwa food borne disease dapat disebabkan 
oleh bahan kimia seperti logam berat. Logam berat dapat menyebabkan timbulnnya suatu 
bahaya pada makhluk hidup, karena logam berat tersebut mempunyai sifat yang merusak 
jaringan tubuh makhluk hidup.
4
 Menurut Kepmenkes No:1098/Menkes/SK/VII/2003 dan 
Peraturan Pemerintah RI No. 28 Tahun 2004 tentang keamanan, mutu dan gizi pangan. Pada 
pasal 9 PP No. 28 Tahun 2004 dijelaskan bahwa cara produksi pangan siap saji yang baik 
harus memperhatikan aspek keamanan pangan dengan cara mencegah tercemarnya pangan 
siap saji oleh cemaran biologis yang mengganggu, merugikan dan membahayakan kesehatan. 
Namun pada kenyataannya hanya sedikit dari penjual makanan yang mematuhi aturan-aturan 
tersebut dan biasanya hanya dilaksanakan oleh penjual makanan yang dikelola dengan baik.
5
 
Makanan jajanan anak SD sebagian besar berada di ruang terbuka maupun di pinggir 
jalan, sehingga resiko kontaminasi dari polutan akan semakin besar. Salah satu polutan yang 
dihasilkan kendaraan bermotor yaitu timbal (Pb). Timbal (Pb) adalah logam berat beracun dan 
berbahaya yang dapat meracuni lingkungan dan mempunyai dampak pada seluruh sistem di 
dalam tubuh. Timbal (Pb) dapat masuk ke tubuh melalui makanan jajanan yang dijual di 
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pinggir jalan dalam keadaan terbuka. Hal ini akan lebih berbahaya lagi apabila makanan 
tersebut dipajankan dalam waktu yang lama.
6
  
Kontaminasi timbal ndi lingkungdapat terjadi pada makanan/minuman, air, udara, 
dan tanah. Salah satu faktor yang menyebabkan tingginya kontaminasi Pb dalam lingkungan 
adalah pemakaian bensin bertimbal yang masih tinggi di Indonesia sebagai bahan bakar 
kendaraan yang mengakibatkan makin tinggi tingkat pencemaran Pb di udara. Hal ini 
dikarenakan sekitar 70 % Pb yang ada dalam bahan bakar dalam mesin kendaraan akan 
diemisikan ke udara.
7
 Menurut Habrianti, konsentrasi 1 µg/m
3
 timbal yang berada di udara, 
akan berdampak pada peningkatan kadar timbal dalam darah antara 2,5-5,3 µg/dl. Apabila 
telah terakumulasi hingga 10 µg/dl pada seorang anak, maka poin IQ-nya cenderung menurun 
2,5 poin, bahkan bisa kehilangan sampai empat poin IQ pada usia tujuh tahun. Dampak lain 
yang tampak adalah anak dapat mengalami gejala anemia, hambatan dalam pertumbuhan, 
perkembangan kognitif yang buruk, sistem kekebalan tubuh melemah disertai gejala autis, 
bahkan dapat terjadi kematian dini.
8
 Sumber cemaran timbal lainnya adalah peralatan dapur 
seperti yang terbuat dari porselin, khususnya yang digunakan untuk memasak dan menyajikan 
makanan. Selain itu, air minum yang disalurkan lewat pipa timbal akan tinggi kandungan 
timbal yang terlarut dalam air tersebut.
9
 Cemaran logam dalam produk pangan olahan yang 
diatur dalam keputusan Dirjen POM tersebut meliputi Arsen (Ar) 0,25 ppm, Cadmium (Cd) 
0,2 ppm, Merkuri (Hg) 0,03 ppm, Timah (Sn) 40 ppm dan Timbal (Pb) 0,25 ppm.
10 
Sehingga berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti merasa perlu untuk meneliti 
kadar logam berat Timbal (Pb) pada pangan jajanan (makanan dan minuman) anak SD 
Kompleks Lariangbangi Kota Makassar. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kadar 
logam berat Timbal (Pb) pada jajanan di lingkungan SD Negeri Kompleks Lariangbangi 
Makassar. 
 
BAHAN DAN METODE 
Jenis penelitian yang digunakan adalah survei deskriptif. Penelitian ini dilaksanakan 
di SDN Kompleks Lariangbangi Kota Makassar pada bulan Maret - Mei  2014 yang diawali 
dengan observasi. Populasi penelitian adalah semua pangan jajanan yang dijual di lingkungan 
SDN Komples Lariangbangi Kota Makassar. Sampel penelitian adalah  pangan jajanan yang 
memungkinkan terkontaminasi logam Timbal (Pb) yang berjumlah 5 sampel. Analisis kadar 
Timbal menggunakan metode SSA. Pengolahan dan analisis data dipaparkan secara 
deskriptif. 
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HASIL 
Semua  sampel yang dianalisis kadar timbal (Pb), yaitu bakso, bakso goreng, dadar 
telur, tela-tela dan twister chips tidak satupun terdeteksi tercemar logam timbal (Pb) dengan 
metode SSA (Tabel 1). 
Sedangkan berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan penjual jajanan, 
data yang diperoleh mengenai pendidikan penjual menunjukkan bahwa penjual jajanan di 
SDN Kompleks Lariangbangi rata-rata memiliki pendidikan terakhir, yaitu SMA atau STM. 
Karena pendidikannya yang rendah maka memungkinkan pengetahuan, sikap, dan prakteknya 
umunya terbatas pada pengalaman dan kebiasaan yang dilakukan sehari-hari yang diperoleh 
secara turun temurun (Tabel 2). 
Sedangkan untuk pengetahuan tentang praktik keamanan pangan terhadap cemaran 
timbal, 60% penjual jajanan di SDN Kompleks Lariangbangi memiliki sikap yang postif 
terhadap praktik keamanan pangan terhadap cemaran logam. Akan tetapi 2 dari 5 penjual 
memiliki sikap negatif terhapad praktik keamanan pangan terhadap cemaran timbal 
dikarenakan 2 dari 5 penjual tersebut menjajahkan jualannya di pinggir jalan raya. Walaupun 
demikian kelima penjual, sama-sama memiliki resiko jualannya tercemar timbal dikarenakan 
kelima penjual tersebt menggunakan alat pengolah dan penyaji pangan yang berasal 
mengandung unsur logam, seperti koran bekas dan kertas bekas. (Tabel 3) 
 
PEMBAHASAN  
Observasi dan pengambilan sampel dilakukan pada hari sekolah, yaitu hari senin-
sabtu sekitar pukul 09.00 – 12.00. waktu pengambilan sampel dilakukan saat jam istirahat, 
yaitu sekitar pukul 10.00. sampel yang diambil dari penjual kemudian dimasukkan ke dalam 
zip lock untuk menghindari adanya kontaminasi dari luar. Setelah pengambilan sampel, 
sampel kemudian dibawa ke laboratorium untuk dianalisis kadar timbalnya (Pb). Semua 
sampel jajanan yang diteliti memenuhi syarat yang ditetapkan BPOM. Kelima sampel tersebut 
yang dianalisis melalui metode SSA (Spektofotometri Serapan Atom) negatif atau tidak 
melewati ambang batas cemaran logam Timbal (Pb). Dalam hal ini berdasarkan hasil analisis 
tersebut, kelima sampel aman dan layak dikomsumsi jika dilihat dari keamanan pangan secara 
kimiawi. 
Berdasarkan Peraturan Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan RI Nomor HK. 
00.06.1.52.4011 tentang Penetapan Batas Maksimum Cemaran Mikroba dan Kimia dalam 
Makanan disebutkan bahwa cemaran kimia adalah cemaran dalam makanan yang berasal dari 
unsur atau senyawa kimia yang dapat merugikan dan membahayakan kesehatan manusia, 
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dapat berupa cemaran logam berat, cemaran mikotoksin, cemaran antibiotik, cemaran 
sulfonamida atau cemaran kimia lainnya. Dalam peraturan ini disebutkan bahwa untuk batas 
maksimum cemaran logam Timbal (Pb) untuk pangan olahan adalah ≤ 0, 25 ppm. Jika 
dibandingkan dengan hasil analisis kelima sampel jajanan, tidak satupun yang mendekati 
apalagi melebihi batas cemaran maksimum.
11 
Akan tetapi jika tetap tidak memperhatikan aspek cemaran timbal (Pb) terutama dari 
udara yang tercemar dan tetap mengkomsumsi jajanan dalam jumlah yang banyak, maka 
timbal (Pb) yang masuk melalui makanan atau minuman tersebut akan menuju faring 
kemudian dibawa ke saluran cerna. Selanjutnya timbal (Pb) akan tersimpan dalam darah yang 
lama kelamaan akan terakumulasi. Menurut Habrianti, apabila konsentrasi timbal 
terakumulasi hingga 10 µg/dl pada seorang anak, maka poin IQ-nya cenderung menurun 2,5 
poin, bahkan bisa kehilangansampai 4 poin IQ pada usia tujuh tahun.dampak lain anak 
mengalami gejala anemia, hambatan dalam pertumbuhan, perkembangan kognitif buruk, 
system kekebalan tubuh melemah disertai gejala autis, bahkan dapat terjadi kematian dini.
8
  
 Berdasarkan hasil observasi, 2 dari 5 penjajah jajanan menyajikan makanannya di 
pinggir jalan tanpa wadah penutup, sedangkan 3 penjajah lainnya berada dalam lingkungan 
sekolah tetapi saat menyajikan jajanannya masih menggunakan koran bekas sebagai wadah 
penyimpanan maupun sebagai wadah penutup. Sebagaimana yang telah kita ketahui bahwa 
sumber-sumber pencemar Timbal (Pb) diantaranya berasal dari asap kendaraan bermotor yang 
mencemari jajanan yang dipajankan tanpa wadah penutup serta alat-alat berbahan logam 
maupun kertas bekas juga menjadi salah satu sumber kontaminasi Timbal (Pb) pada pangan 
terutama jika digunakan saat pangan dalam keadaan panas.
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Faktor lainnya yang mempengaruhi adanya pencemaran Timbal (Pb) pada pangan 
adalah arah mata angin. Depkes RI menyebutkan bahwa akibat pergerakan angin, akan terjadi 
proses penyebaran bahan pencemar. Dari 5 sampel, 3 dari sampel tersebut berada dalam 
sekolah sehingga tidak bersentuhan langsung dengan jalan raya. Namun, arah dan kecepatan 
angin sangat mempengaruhi distribusi pencemar. Dimana 2 dari 5 sampel diambil di pinggir 
jalan yang langsung berhunbungan dengan jalan raya dimana banyak kendaraan bermotor 
berlalu lalang. Menurut Rubhan hal ini menjadi faktor penting karena setiap 10% timbal 
diemisikan kendaraan bermotor, akan terdeposit dala jarak 100 m dari jalan raya. Semakin 
dekat jarak pangan dengan traffic light semakin mudah dan tinggi konsentrasi paparan timbal 
(Pb). 
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Dari hasil analisis yang tidak terdeteksi kadar timbal dalam sampel belum tentu 
karena sampel sama sekali tidak tercemar timbal (Pb) tetapi kemungkinan sampel tersebut 
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tetap tercemar tetapi dalam jumlah yang sangat sedikit sehingga tidak terbaca oleh limit 
deteksi. Selain karena kemungkinan tidak terbaca oleh limit deteksi, kesalahan juga bisa 
berasal dari metode AAS sendiri. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Penelitian ini menyimpulkan bahwa sampel yang dianalisis menunjukkan tidak 
terdeteksi adanya cemaran logam berta Timbal (Pb) pada 5 macam sampel pangan jajanan 
yang dijajakan di SDN Kompleks Lariangbangi dapat dikatakan aman untuk dikonsumsi 
karena tidak melebihi ambang batas cemaran yang ditentukan. Bagi peneliti selanjutnya 
sebaiknya melakukan validasi dalam pengujian laboratorium sehingga nantinya hasil yang 
diperoleh lebih akurat. Bagi pihak SDN Kompleks Lariangbangi hendaknya memberikan 
informasi yang benar kepada para murid dan penjajah pangan jajanan mengenai dampak 
cemaran logam Timbal (Pb) pada pangan bagi kesehatan dan cara menghindari cemarannya. 
Bagi penjual jajanan sebaiknya pengolahan dan penyajian jajanan sebaiknya menggunakan 
alat yang aman bagi kesehatan khususnya makanan jajanan dalam keadaaan panas/hangat 
serta menggunakan wadah penutup saat menyajikan jajanan tersebut sehingga resiko tercemar 
Timbal (Pb) bisa diatasi. 
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LAMPIRAN 
 
Tabel 1 Hasil Laboratorium Uji Kadar Timbal dengan Metode SSA pada 
Pangan Jajanan di SD Kompleks Lariangbangi Kota Makassar 
Sampel Pb (ppm) Ambang batas 
cemaran (ppm) 
Dadar Telur (1) Tidak terdeteksi 
≤ 0,25 ppm 
Dadar telur (2) Tidak terdeteksi 
Baksko goreng (1) Tidak terdeteksi 
Bakso goreng (2) Tidak terdeteksi 
Bakso rebus (1) Tidak terdeteksi 
Bakso rebus (2) Tidak terdeteksi 
Tela-tela (1) Tidak terdeteksi 
Tela-tela (2) Tidak terdeteksi 
Twister chips (1) Tidak terdeteksi 
Twister chips (2) Tidak terdeteksi 
Sumber: Data Primer, 2014  
 
Tabel 2   Karakteristik Penjual Jajanan di SDN Kompleks Lariangbangi Kota 
Makassar 
 
Sumber: Data primer, 2014 
 
Tabel 3  Distribusi Responden Berdasarkan Pengetahuan Tentang Praktik   
Keamanan Pangan pada Jajanan di SDN Kompleks Lariangbangi 
Kota Makassar 
Responden Skoring Persentase 
(%) 
Kategori Sikap 
Penjual A 4 40 Positif 
Penjual B 5 40 Positif 
Penjual C 7 70 Positif  
Penjual D 7 70 Positif 
Penjual E 7 70 Positif 
Sumber: Data primer, 2014 
Karakteristik Umur 
(Tahun) 
Jenis 
Kelamin 
Pendidikan 
Terakhir 
Jajanan yang 
Dijual 
Penjual A 27 Laki-laki SMA Bakso goreng 
Penjual B 30 Laki-laki SMA Dadar telur 
Penjual C 48 Laki-laki STM Bakso rebus 
Penjual D 52 Perempuan SMP Twister chips 
Penjual E 49 Perempuan SMA Tela-tela 
